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ABSTRAK 

Buah naga berasal dari daerah tropis dan subtropis Amerika Tengah dan 

Selatan,tepatnya di meksiko, Amerika Tengah, dan bagian utara Amerika Selatan. 

Buah naga termasuk dalam kelempok tanaman kaktus atau famili Cactaceae dan 

subfamili Hylocereanea. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh aplikasi 

Indoleacetic Acid (IAA) dan Benzyl Amino Purin (BAP) terhadap pertumbuhan 

eksplan buah naga merah (Hylocereus costaricensis) pada media Murashige and 

Skoog (MS). Penelitian menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) faktorial, terdiri dari dua faktor, yaitu konsentrasi IAA (0, 

0,1, 0,3, dan 0,5 mg/L) dan BAP (0, 1, 2, dan 3 mg/L). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan IAA secara tunggal berpengaruh signifikan 

terhadap tinggi tunas, jumlah daun, dan panjang akar, sedangkan BAP hanya 

berpengaruh signifikan terhadap tinggi tunas. Kombinasi terbaik diperoleh pada 

konsentrasi IAA 0,3 mg/L dan BAP 1 mg/L dengan hasil optimal untuk 

pertumbuhan eksplan buah naga merah. 

 

Kata Kunci : IAA, BAP, Buah Naga Merah (Hylocereus Costaricensis)
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 I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Buah naga (Dragon Fruit) merupakan tanaman pendatang baru di dunia buah-

buahan di indonesia (Wahyuni, et al., 2013). Buah naga memiliki beberapa jenis 

diantaranya yakni buah naga daging merah, buah naga daging putih, buat naga super red, 

dan buah naga daging kuning (Angkat, et al., 2018). Buah naga merah memiliki indeks 

glikemik 54 dan 37, sedangkan kandungan karbohidrat buah naga merah yakni 12,38 

gram dan 1,7 gram (Arysanti, et al., 2019). 

Berbagai daerah di Indonesia sudah banyak  mengembangkan tanaman buah naga 

yaitu seperti daerah Pasuruan, Jember, Mojokerto, dan Jombang. Daerah pertama kali 

yang menanam tanaman buah naga adalah Pasuruan ke arah Tosari serta desa Pohgading, 

kecamatan Persepan (suparaini, et al., 2013). Di daerah tersebut, banyak orang 

melakukan budidaya buah naga karena dinilai memiliki bermacam manfaat. Diantara 

manfaat buah naga yaitu kaya dengan zat gizi dan senyawa antioksidan yang baik untuk 

kesehatan.  

Menurut Purwati (2013) saat ini kebutuhan buah naga di Indonesia cukup besar. 

Peluang untuk membudidayakan buah naga juga sangat baik untuk pasaran lokal maupun 

internasional. Namun, kebutuhan tersebut belum dapat di penuhi oleh produsen dalam 

negeri maupun luar negeri. kabupaten kuantan singingi ditemukan 420 rumpun tanaman 

buah naga namun berproduksi (Badan Pusat Statistik Kuantan Singingi 2021). Untuk 

memenuhi penelitian tersebut peningkatan produksi yang dimulai dari peningkatan 

proses budidaya serta dalam penyediaan bibit. Bibit yang baik akan menghasilkan 

produksi yang baik pula. Penyediaan bibit berkualitas juga diperlukan 
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untuk memenuhi permintaan buah naga. Dalam proses budidaya buah naga salah satunya 

menggunakan perbanyakan secara vegetatif. 

Perbanyakan tanaman secara vegetatif salah satunya dengan cara melalui kultur 

jaringan. Kultur jaringan merupakan teknik perbanyakan tanaman dengan cara 

mengisolasi bagian tanaman seperti daun, mata tunas, serta menumbuhkan bagian-bagian 

tersebut. Media buatan yang digunakan mengandung nutrisi dan zat pengatur tumbuh 

dalam wadah tertutup yang tembus cahaya, sehingga bagian tanaman dapat 

memperbanyak diri dan bergenerasi menjadi tanaman lengkap. Prinsip utama dari teknik 

kultur jaringan yakni perbanyakan tanaman dengan menggunakan bagian vegetatif 

tanaman menggunakan media buatan yang dilakukan di tempat steril. 

Menurut Wahyuni, et al., (2019), kultur jaringan tanaman ialah budidaya sel, 

jaringan, dan organ secara aseptik. Teknik kultur jaringan mensyaratkan kondisi yang 

steril baik ruang, peralatan, bahan maupun seluruh rangkaian kerjanya. Hal tersebut 

disebabkan pertumbuhan eksplan di dalam kultur harus dalam kondisi aseptik. 

Pelaksanaan teknik kultur in vitro harus dilaksanakan di dalam laboratorium dan harus 

ditunjang oleh fasilitas serta perlengkapan laboratorium yang memadai agar proses kultur 

jaringan berhasil, Yusnita (2015) menyampaikan bahwa syarat utama kultur jaringan 

harus di perhatikan, yaitu kondisi terbebasnya eksplan yang di kulturkan dari 

mikroorganisme dan pengulturan eksplan dalam tabung atau wadah transparan (in vitro). 

Media murashige dan skoog (MS) adalah media yang mempunyai suatu kelebihan 

memiliki kadungan nitrat, kalium, juga ammonium yang tinggi yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan tanaman. Namun kadungan garam yang tinggi dalam media jadi tidak 

selalu optimal uantuk pertumbuhan dan perkembangan eksplan. (Istiqomah, et al. 2019) 
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Penanaman secara kultur jaringan umumnya juga mengalami hambatan seperti 

lambatnya pertumbuhan eksplan, sehingga perlu ditambahkan ZPT untuk menstimulasi 

dalam mempercepat pertumbuhan eksplan. Salah satu ZPT yang berpengaruh adalah 

Sitokinin. Penambahan ZPT yang tergolong Sitokinin dalam kultur jaringan salah satunya 

yakni BAP yang dapat mempercepat pertumbuhan dan diperensiasi sel pada eksplan.  

 Kemudian ZPT  Janis lain adalah auksin salah satunya IAA berperan untuk 

menginduksi perakaran. Sitokinin dan Auksin saling berinteraksi satu sama lain. 

Keduanya juga berinteraksi pada genotipe tanaman dan sangat berpengaruh dalam 

mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan eksplan. 

Keberadaan BAP konsentrasi tinggi hanya mampu memberika respon 

pembengkakan, karena itu diperlukan penambahan konsentrasi sitokinin yang seimbang 

diharapkan bisa memicu pembelahan sel lebih cepat. 

Menurut Fatmawati, et al., (2010) berdasarkan hasil analisa diketahui kombinasi 

BAP 1 ppm dan IAA 0,5 ppm menghasilkan jumlah tunas terbanyak dengang rata-rata 

jumlah tunas mencapai 34 tunas/eksplan pada tanaman tembakau. sedangkan kombinasi 

IAA 1 ppm dan BAP 0 ppm menghasilkan jumlah akar terbanyak dengan rata-rata jumlah 

akar sebanyak 4 akar/eksplan pada tanaman tembakau.  

Berdasarkan uraian  di atas, peneliti telah melakukan penelitian dengan judul 

Aplikasi IAA (indoleacetic acid) dan BAP (benzyl amino purin) terhadap eksplan buah 

naga (Hylocereus costaricensis) pada media MS (murashige and skoog). 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon dari tanaman 

buah naga (Hylocereus costaricensis) terhadap berbagai konsentrasi pemberian IAA 
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(Indoleacetic Acid) dan BAP (benzyl animo purin)  pada media MS (Murashige and 

Skoog). 

1.3  Manfaat Penelitian 

1. Sebagai sumber bacaan bagi mahasiswa dan para pelajar lainya yang ingin 

mengetahui tentang penelitian yang bersangkutan ataupun ingin melakukan lanjutan 

dari penelitian ini. 

2. Sebagai rujukan terhadap konsentrasi IAA dan BAP terhadap eskplan buah naga. 

3. Sebagai pembelajaran kultur jaringan untuk teknik perbanyakan tanaman.



 
 



 
 

BAB V 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian berbagai konsentrasi auksin (IAA) secara tunggal berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tunas, jumlah daun dan panjang akar. Perlakuan A0 

(tanpa perlakuan) adalah perlakuan terbaik pada parameter tinggi tunas 

dengan rerata 1,33 cm, perlakuan A2 yang merupkan perlakuan terbaik 

pada parameter jumlah daun dengan rerata 8,83 helai, dan pada panjang 

akar dengan rerata 7,66 cm. 

2. pemberian sitokinin (BAP) secara tunggal hanya memberikan pengaruh 

signifikan terhadap tinggi tunas, dan jumlah daun. B3 (3mg/l) merupakan 

perlakuan terbaik pada tinggi tunas menghasilkan rerata 1,25 cm, 

sedangkan pada jumlah daun B0 (tanpa perlakuan) merupakan perlakuan 

terbaik dengan jumlah rerata 10,33 helai. 

3. Interaksi antara IAA dan BAP hanya berpengaruh terhadap prametear 

jumlah daun. A3 (0,5mg/l) BO (tanpa perlakuan) merupakan perlakuan 

terbaik dengan jumlah rerata 11,33 helai. 

5.2 Saran 

          Berdasarkan hasil penelitian, disarankan menggunakan auksin (IAA) tanpa 

perlakuan (A0) untuk tinggi tunas, A2 untuk jumlah daun, dan A1 untuk panjang 

akar. Untuk sitokinin (BAP), pilih B3 (3 mg/l) untuk tinggi tunas dan B0 (tanpa 

perlakuan) untuk jumlah daun. Kombinasi auksin A3 (0,5 mg/l) dan sitokinin B0 

efektif untuk jumlah daun. Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi kombinasi 

perlakuan tambahan 
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